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Abstract

This research was conducted with the aim of finding out how to implement the shortest route using the Floyd-Warshall method
and to analyze how much influence the implementation of the Floyd-Warshall method has on finding the closest route to the
location of the farmers that the author will study is located in Ladongi District, East Kolaka Regency. The Floyd-Warshall
algorithm is one of the algorithms that can be used to solve the shortest route problem and is the easiest to implement because
it can find all the shortest routes between every possible pairing of positions and is part of a dynamic program which is very
efficient in solving optimal route problems. The Floyd-Warshall algorithm works by comparing every possible path in the
graph for each pair of nodes and checking the resulting combination of nodes. The problem with the shortest route in everyday
life is finding the location of farmers who provide rice stocks. The area which is known for having a lot of rice crops is Ladongi
District, East Kolaka Regency. Some things that must be prepared in the search for farmer locations are finding effective ways
to reach farmer locations because it can save energy and costs and can make it easier for people to get farmer locations. The
calculation results from landmarks to the desired point are calculated using a graph to produce the shortest route search
location points and it is obtained that the distance from point A to point N is closer via point A-C-E-G-M-N-P of 745 meters
compared to via point A-C-E-F-1-K-L-O-P of 1054 meters.
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Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi rute terpendek dengan menggunakan
metode Floyd-Warshall serta menganalisa seberapa besar pengaruh implementasi metode Floyd-Warshall atas pencarian rute
terdekat lokasi petani yang akan diteliti oleh penulis terletak di Kecamatan Ladongi, Kabupaten Kolaka Timur. Algoritma
Floyd-Warshall merupakan salah satu algoritma yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah rute terpendek dan paling
mudah untuk diterapkan karena dapat menemukan semua rute terpendek antara setiap pemasangan posisi yang dimungkinkan
dan merupakan bagian dari program dinamis yang sangat efisien dalam memecahkan persoalan rute yang optimal. Algoritma
Floyd-Warshall bekerja dengan cara membandingkan setiap kemungkinan jalur pada graf untuk setiap pasangan simpul dan
melakukan pengecekan pada kombinasi simpul yang dihasilkan. Permasalahan rute terpendek dalam kehidupan sehari-hari
adalah pencarian lokasi petani yang menyediakan stok beras, wilayah yang terkenal memiliki hasil pertanian padi yang banyak
adalah Kecamatan Ladongi, Kabupaten Kolaka Timur. Beberapa hal yang harus di persiapkan dalam pencarian lokasi tani yaitu
mencari cara yang efektif untuk mencapai lokasi tani karena dapat menghemat tenaga dan biaya serta dapat memudahkan
masyarakat untuk mendapatkan lokasi petani. Hasil perhitungan dari landmark ke titik yang diinginkan dihitung menggunakan
graf menghasilkan titik-titik lokasi pencarian rute terpendek dan diperoleh jarak dari titik A menuju ke titik N lebih dekat
melalui titik A-C-E-G-M-N-P sebesar 745 Meter dibandingkan melalui titik A-C-E-F-1-K-L-O-P sebesar 1054 Meter.

Kata kunci: Rute, Jarak, Beras, Floyd-Warshall, Landmark, Petani
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1. Pendahuluan

Kabupaten Kolaka Timur merupakan daerah agraris
dengan hampir separuh penduduknya bekerja di sektor
pertanian. Menurut Direktur Jendral Hortikultura, rantai
distribusi pangan yang telah berjalan selama ini,
sebagian besar petani yang bekerja dalam kelompok
maupun yang membentuk kelompok tani biasanya
mendistribusikan hasil panennya ke pengepul. Pengepul
dibagi menjadi beberapa jenis yaitu pengepul kecil,
pengepul besar, pengepul tingkat kecamatan, dan
ditingkat kabupaten yang nantinya akan diteruskan ke
pedagang besar [1].

Penentuan jalur terpendek merupakan hal yang penting
dan diperlukan dalam mengoptimalkan penggunaan
waktu serta menghemat beberapa aspek lainnya. Dengan
memilih rute terpendek maka pekerjaan akan lebih
efisien, cepat dan tentunya lebih hemat. Jalur terpendek
dapat diartikan sebagai nilai minimum jalur, yaitu
jumlah nilai seluruh bentuk jalur. Untuk membantu
menemukan jalur terpendek dapat memilih jalur
terpendek dari tempat asal ke tujuan. Hal ini terkadang
tidak dapat membantu secara maksimal dikarenakan
banyaknya jumlah jalan yang harus dipilih dan tidak
dapat diperkirakan jarak tempuh pada jalur tersebut [2].

Sebenarnya terdapat beberapa algoritma yang dapat
diterapkan untuk menyelesaikan masalah jalur
terpendek seperti Djikstra, Bellman-Ford, Floyd-
Warshall dan lain sebagainya. Algoritma Djikstra
menemukan jalur terpendek lebih cepat tetapi algoritma
Djikstra hanya memikirkan solusi terbaik di setiap
langkah tanpa memikirkan konsekuensi ke depan dan
algoritma Djikstra tidak dapat menangani diagram
berbobot negative Nasional, Informasi and Apriliani [3].
Sedangkan pada algoritma Bellman-Ford dapat
menjamin ditemukannya solusi optimum global dengan
menggunakan perhitungan pohon ruang status namun
pada algoritma Bellman-Ford membutuhkan waktu
yang lebih lama dibandingkan dengan algoritma
Dijkstra [4]. Pada algoritma Floyd-Warshall yang
menerapkan program dinamis yang lebih menjamin
keberhasilan dalam penemuan solusi lintasan
terpendek, karena algortima ini dapat membandingkan
semua kemungkinan lintasan pada graf untuk setiap sisi
dari semua simpul yang dilewati [5].

Salah satu algoritma yang digunakan untuk menentukan
jalur terpendek adalah algoritma Floyd-Warshall yang
menerapkan suatu fungsi heuristik sehingga akan
memberikan hasil pencarian jalur yang paling efektif.
Algoritma ini adalah algoritma pencarian jalur
terpendek menggunakan graf berbobot berarah dengan
bobot sisi positif atau negatif, tetapi tidak memiliki siklus
dengan bobot negatif. Algoritma Floyd-Warshall

menghitung jarak terpendek dari seluruh pasangan
simpul dalam graf berbobot berarah [6]. Ciri algoritma
Floyd-Warshall vyaitu dapat melakukan pencarian
lintasan terpendek antara seluruh pasangan simpul
yang ada sehingga sangat memungkinkan untuk
memperoleh hasil proses pencarian jalur terpendek
yang optimal [7].

Untuk itu diperlukan suatu sistem yang dapat membantu
mencari jalur terpendek untuk mempresentasikan data.
Data ini dapat simpan, diolah dan disajikan dalam
bentuk yang lebih sederhana sehingga dapat
memudahkan dalam menentukan jalur terpendek.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Novella
Krisnamurti Alfandro Pascal Geong [8] menjelaskan
bahwa metode Floyd-Warshall digunakan sebagai
sarana untuk menentukan rute terpendek dengan
memandang semua kemungkinan yang ada.
Berdasarkan latar belakang diatas penulis berkeinginan
untuk menuangkan kedalam bentuk skripsi dan
memberikan judul “Implementasi Algoritma Floyd-
Warshall untuk Menentukan Rute Terpendek Pada
Pencarian Lokasi Petani Beras di Kecamatan Ladongi
Kabupaten Kolaka Timur”.

2. Metode Penelitian
2.1. Algoritma Floyd-Warshall

Algoritma Floyd-Warshall berfungsi untuk
menyelesaikan masalah jalur terpendek. Algoritma ini
membandingkan semua kemungkinan jalur semua jalur
pada graf yang mungkin ke setiap sisi dari semua node.
Hal ini dapat terjadi ketika adanya perkiraan
pengambilan keputusan (pemilihan jalur terpendek)
untuk setiap tahap antara dua simpul, sampai perkiraan
tersebut diketahui sebagai nilai optimal. Algoritma
Floyd menerapkan pemrograman dinamis, lebih optimal
menghasilkan solusi optimum untuk menentukan jalur
terpendek (single pair shortest path) [9]. Dalam
algoritma Floyd-Warshall, untuk menemukan jalur
terpendek antara semua titik grafik, pemrograman
dinamis ke atas diterapkan untuk pencacahan semua
kemampuan. Menurut algoritma, seluruh subtugas yang
nantinya diperlukan untuk menyelesaikan masalah awal
dihitung terlebih dahulu Sakharov et al [10].

Misalkan terdapat suatu graf G dengan simpul-simpul V
yang masing-masing bernomor 1 s.d N (sebanyak N
buah). Misalkan terdapat suatu fungsi shortestPath (1, j,
k) yang mengembalikan kemungkinan jalur terpendek
dari | ke j dengan memanfaatkan simpul 1 s.d. k sebagai
titik perantara Dermawan [11].

Algoritma Floyd-Warshall untuk mencari rute terpendek
dimisalkan W, adalah matriks ketetanggaan awal graf
berarah berbobot. W, adalah matriks ketetanggaan
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berbobot terpendek dengan W;; sama dengan path
terpendek dari titik v; ke v;.

1) W=Ww,

2) Untuk k = 1 hingga n, lakukan:
Untuk i = 1 hingga n, lakukan:
Untuk j = 1 hingga n, lakukan:

Jika W[i,jl > Wi, k] + W[k, j] maka
Tukar Wi, j] dengan Wi, k] + W[k, ]
4H wWr=w

Untuk iterasik = 1

3)

Pada setiap elemen matriks W dilakukan pengecekan
apakah W [1, K] + W [k, j]. Jika ya, maka ganti W [l, j]
dengan W [, K] + W [k, j]. Perhatikan Gambar 1.

Muiai

Lokasi Awal
3= Lokasi

Gambar 1. Flowchart Algoritma Floyd-Warshall
2.2. Metode Rational Unified Proces (RUP)

Menurut Firmansyah et al [12] Rational Unified Process
(RUP) adalah pendekatan pengembangan perangkat
lunak yang dilakukan berulang-ulang (iterative), fokus
pada arsitektur (architecture-centric), lebih diarahkan
berdasarkan penggunaan kasus (use case driven).
Adapun 4 tahapan kerja dari Rational Unified Process
(RUP) adalah sebagai berikut :

1. Inception (Permulaan)

Tahap ini merupakan tahap bagi para pengembang untuk
mengidentifikasi sistem yang telah ada dan yang akan
dikembangkan, termasuk arsitektur, fitur dan use case
sistem dari hasil wawancara dan observasi yang penulis
lakukan, meliputi dari hasil penelitian atau skripsi-
skripsi terdahulu.

2. Ellaboration

Tahap ini lebih difokuskan pada perencanaan arsitektur
sistem. Mendeteksi resiko yang mungkin terjadi dari
arsitektur yang dibuat. Tahap ini lebih pada analisis dan
desain sistem serta implementasi sistem yang fokus pada
purwarupa sistem (prototype) dan menghasilkan
Lifecycle Architecture Milestone.

3. Construction

Tahap ini menjelaskan bagaimana mengimplementasi
hasil desain dan melakukan uji coba terhadap aplikasi
yang telah dibuat. Dalam tahapan implementasi
dijelaskan perangkat keras dan perangkat lunak apa saja
yang dibutuhkan untuk mengimplementasi aplikasi ini.

4. Transition

Tahap ini merupakan fase bagi para pengembang untuk
menyerahkan sistem aplikasi ke konsumen, dan juga
tahap dimana melakukan instalasi sistem agar dapat
dimengerti oleh user.

2.3. Sistem Informasi Geografis (SIG)

Sistem Informasi Geografis (Geographic Information
Sistem/GIS) yang selanjutnya disebut SIG adalah sistem
informasi berbasis komputer yang digunakan untuk
mengolah dan menyimpan data atau informasi geografis.
Menurut Sumantri et all [13] SIG adalah suatu
komponen terdiri dari perangkat keras, perangkat lunak,
data geografis dan sumberdaya manusia Yyang
bekerjasama secara efektif untuk memasukan,
menyimpan, memperbaiki, memperbaharui, mengelola,
memanipulasi, mengintegrasikan, menganalisis dan
menyajikan data dalam format data secara geografis.

2.4. Data Spasial

Menurut Tambunan [14] data spasial merupakan
informasi yang berkaitan dengan tempat, objek dan
hubungan antara keduanya dalam ruang bumi. Data
spasial adalah komponen dari informasi yang memuat
informasi tentang bumi, seperti bumi, permukaan bumi,
bawah permukaan bumi, perairan, kelautan dan bawah
admosfer. Data spasial adalah data yang dapat berupa
grafik, berkaitan dengan tempat atau ruang di
permukaan bumi, maupun informasi non-spasial yang
memberikan gambaran atau gambaran tetap setiap objek
yang ada di permukaan bumi.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Implementasi Interface

Tahap implementasi interface aplikasi atau sistem
diakukan berdasarkan rancangan dari user interface
yang telah dijelaskan, namun disesuaikan lagi dengan
komponen-komponen yang tersedia pada framework.

1. Tampilan Login User

Pada tampilan ini pengguna memasukkan username dan
password. Perhatikan Gambar 2.
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Login ke Akun Anda

Gambar 2. Tampilan Login User Gambar 5. Halaman Lokasi Petani
2. Tampilan Profil 5. Halaman Titik Awal

Pada tampilan ini pengguna dapat mengedit profil dan Pada halaman ini pengguna memilih titik tujuan rumah
mengganti password. Perhatikan Gambar 3. petani yang ingin di tuju. Perhatikan Gambar 6.

€200 0w %00

o vt D n O ot g [ v @ ot £ pagtwne by @ Dot @ s oyms I o @ e o

Farm Location = S b =

user i it

Profil

Igbaal

voon

Gambar 3. Tampilan Profil Gambar 6. Halaman Titik Tujuan
3. Halaman Dashboard 6. Halaman Cari Rute
Halaman dashboard merupakan tampilan awal atau Pada halaman ini sistem akan menampilkan pencarian
landing page. Perhatikan Gambar 4. rute dari titik awal (landmark) ke titik tujuan rumah
o e Vg G g i @ g e e

Farm Location = 3 s+ €500 0w s 0@ ¢

Gambar 4. Halaman Dashboard

Gambar 7. Halaman Cari Rute

4, Halaman Lokasi Petani

Pada halaman ini pengguna dapat memilih titik awal dan 7. Halaman Log Out

titik tujuan untuk mencari lokasi petani terddekat. Pada halaman ini akan muncul pop-up tombol log out.
Perhatikan Gambar 5. Perhatikan Gambar 8.
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Nengah Radi 518,449 518,449
Gede Witra 193,301 193,301
Nyoman Ariana 614,572 614,572
Kacung 670,681 670,681
Gojim 1091,859 1091,859
Made Nurjana 1673,84 1673,84
Jiman 3464,49 3464,49
Hj Asna 3939,151 3939,151
Wayan Tiongsan 8881,091 8881,091
Wayan Weda 8303,32 8303,32

Gambar 8. Halaman Cari Rute

2. Uji Titik Awal B (Indomaret Putemata)

Pengujian manual dari Indomaret Putemata ke 10
Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui tingkat Rumah Petani. Perhatikan Tabel 3.

akurasi hasil pencarian yang diperoleh. Titik awal yang
diuji terdapat 5 yaitu Bank BNI Cabang Ladongi, Kantor
Lurah Ladongi, SD Negeri 2 Putemata, Rumah Anak Lokasi Petani Rute yang Dilewati Jarak

3.2. Pengujian Algoritma Floyd-Warshall

Tabel 3. Uji Titik Awal B

Ecok dan Indomaret Putemata dengan titik tujuan 1 é’;’:;e&
sebanyak 10 Rumah Petani. engan Radi - :
Gede Witra B-17-25-24-20 742,793
1. Uji Titik Awal A (Rumah Anak Ecok) Nyoman B-17-25 321,522
. . Ariana
Pengu_ jian mar_1ua| dari Rumah Anak Ecok ke 10 Rumah Kacung B_17-24-33-35 778877
Petani. Perhatikan Tabel 1. Gojim B_17-18-16-15 672,562
Tabel 1.Uji Titik Awal A -14-28
Made Nurjana B-C-9-7 887,371
Lokasi Petani Rute yang Dilewati Jarak Jiman B-C-9-7-11 2678,02
(Meter) 1
Nengah Radi A-23-6-1 518,449 Hj Asna B-C-9-7-11— 3212.68
Gede Witra A-22-21-20 193,301 10 - 45— 46 2
Nyoman A-22-21-20-24 614572 Wayan B-C-9-7-11- 8094,62
Ariana -25 Tiongsan 10-D-E-58-57 2
Kacung A-22-21-20-19 670,681 —55-51—49 50
-36-35 Wayan Weda B-C-9-7-11- 751685
Gojim A-22-21-20-24 1091,85 10-D-E-58-57 1
-25-18 - 16 — 15— 9
14 - 28 - - - -
Made Nurjana A —22-21-20-24 1673,84 Hasil pengujian sistem dari Indomaret Putemata ke 10
~25-18-16-15— Rumah Petani. Perhatikan Tabel 4.
14-13-12-7 ) o
Jiman A_22-21-20-24 346449 Tabel 4. Hasil Pengujian Titik Awal A
-25-18-16-15- Lokasi Petani Manual Sistem
A i“ ‘2123 ‘2112 ‘270‘ 1214 190 15 Nengah Radi 638.904 638.904
j Asna —-22-21-20- , .
Ce 18 1618 1 Gede witra 742,793 742,793
14-13-12-7-11 Nyoman Ariana 321,522 321,522
—10-45-46 Kacung 778,877 778,877
Wayan A-22-21-20-24 8881,09 Gojim 672,562 672,562
Tiongsan ~25-18-16-15- 1 Made Nurjana 887,371 887,371
1‘; o 13D— 1E2 —52 - é% Jiman 2678,021 2678,021
_55_51-49_5 Hj Asha _ 3212,682 3212,682
Wayan Weda A-22-21-20-24 830332 Wayan Tiongsan 8094,622 8094,622
—25_18-16—15— Wayan Weda 7516,851 7516,851

14-13-12-7-11
-10-D-E-58-57

3. Uji Titik Awal C (SD Negeri 2 Putemata)

Hasil pengujian sistem dari Rumah Anak Ecok ke 10  Pengujian manual dari SD Negeri 2 Putemata ke 10

Tabel 2. Hasil Pengujian Titik Awal A Tabel 5. Uji Titik Awal C
Lokasi Petani Manual Sistem Lokasi Petani Rute yang Dilewati Jarak
(Meter)
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Nengah Radi c-B-1 1036,10 Wayan Weda D-E-58-57 4652,35
4 2
Gede Witra C-14-15-16-18 1049,62
—25-24-20 2 . L )
Nyoman C_14-15-16-18 628351 Hasil pengujian sistem dari Indomaret Putemata ke 10
Ariana -25 Rumah Petani. Perhatikan Tabel 8.
Kacung ¢ 3*41j‘ 3*315’ 3*516 -18 10855'70 Tabel 8. Hasil Pengujian Titik Awal A
Gojim C-9-28 365,32 Lokasi Petani Manual Sistem
Made Nurjana CcC-9-7 508,171 Nengah Radi 3521,403 3521,403
Jiman c-9-7-11 2298,82 Gede Witra 3533,843 3533,843
1 Nyoman Ariana 3112,572 3112,572
Hj Asna C-9-11-10-54— 283348 Kacung 3569,926 3569,926
46 2 Gojim 2711,165 2711,165
‘T’\i’sxggan g‘ gs_ 75‘7 115; 1051 7715"42 Made Nurjana 1977,128 1977,128
" 4950 Jiman 186,478 186,478
WayanWeda ~ C-9-7-11-10- 7137,65 Hj Asna 425,126 425,126
D-E-58-57 1 Wayan Tiongsan 5230,123 5230,123
Wayan Weda 4652,352 4652,352
Hasil pengujian sistem dari Indomaret Putemata ke 10
Rumah Petani. Perhatikan Tabel 6. 5. Uji Titik Awal E (Bank BNI Cabang Ladongi)
Tabel 6. Hasil Pengujian Titik Awal A Pengujian manual dari Bank BNI Cabang Ladongi ke
T oKasi Petam o] Sietom 10 Rumabh Petani. Perhatikan Tabel 9.
Nengah Radi 1036,104 1036,104 Tabel 9. Hasil Pengujian Titik Awal A
Gede Witra 1049,622 1049,622 _ _ — Tarak
Nyoman Ariana 628,351 628,351 Lokasi Petani Rute yang Dilewati (Meter)
Kacung 1085,705 1085,705 Nengah Radi D-10-11-7-9 3521,403
Gojim 365,32 365,32 -C-B-1
Made Nurjana 508,171 508,171 Gede Witra D-10-11-7-12 3533,843
Jiman 2298,821 2298,821 -13-14-15-16
Hj Asna 2833,482 2833,482 -18-25-24-20
Wayan Tiongsan ~ 7715,422 7715422 ":?’i‘;’r‘::” b 1‘31? 1‘3@5&3 31125572
Wayan Weda 7137,651 7137,651 18— 25
Kacung D-10-11-7-12 3569,926
4. Uji Titik Awal D (Kantor Lurah Ladongi Jaya) (13- 14-15-16-
18-34-33-35
Pengujian manual dari Kantor Lurah Ladongi Jaya Gojim D-10-11-7-28 2711165
Putemata ke 10 Rumah Petani. Perhatikan Tabel 7. Made Nurjana ~ D-10-11-7 1977,128
o Jiman D-10-11 186,478
Tabel 7. Uji Titik Awal D Hj Asha D _45_ 46 425,126
Lokasi Petani Rute yang Dilewati (I‘\]/EIi?:r) ggzgzan SDS: 5115489: % - 5230123
Nengah Radi D-10-11-7-9- 3521,40 Wayan Weda D—E-58-57 4652,352
C-B-1 3
Gede Witra D-10-11-7-12 353384
_13-14-15-16- 3 Hasil pengujian sistem dari Indomaret Putemata ke 10
18-25-24-20 Rumah Petani. Perhatikan Tabel 10.
2%2?:“ Pigl? 14%175771613 3112'57 Tabel 10. Hasil Pengujian Titik Awal A
18-25 Lokasi Petani Manual Sistem
Kacung D-10-11-7-12 3569,92 Nengah Radi 7544,863 7544,863
Islf 34 1743?75 3;16 - ° Gede Witra 7557,303 7557,303
Gojim D_10-11-7-28 271116 Nyoman Ariana 7136,032 7136,032
5 Kacung 7593,386 7593,386
Made Nurjana ~ D-10-11-7 1977,12 Gojim 6401,932 6401,932
8 Made Nurjana 6000,588 6000,588
Jiman D-10-11 186,478 Jiman 4209,938 4209,938
Hj Asna D-45-46 425,126 Hj Asna 3972,8 3972,8
Wayan D-E-58-57-55 5230,12 Wayan Tiongsan 628,892 628,892
Tiongsan —-51-49-50 3 Wayan Weda 1206,663 1206,663
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai
Implementasi ~ Algoritma  Floyd-Warshall  untuk
Menentukan Rute Terpendek pada Pencarian Lokasi
Petani Beras, maka diperoleh kesimpulan sebagai
berikut :

1. Algoritma Floyd-Warshall dapat diterapkan
sebagai algoritma pencarian rute terpendek
dengan titik awal berupa landmark dan titik
tujuan berupa lokasi petani. Sistem ini dapat
membantu pengguna dalam mencari rute

terpendek untuk menuju rumah petani yang ada [19]

di Kecamatan Ladongi.

2. Berdasarkan hasil pengujian black box yang
dilakukan memperoleh hasil bahwa seluruh
menu dan fungsi yang terdapat pada sistem
berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
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